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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran 

kas dan piutang terhadap profitabilitas baik secara bersama-sama maupun 

individu pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Penelitian ini memasukan semua elemen sampel  yang telah memenuhi kriteria 

yaitu sebanyak 92 perusahaan menjadi pengamatan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perputaran kas, piutang berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

profitabilitas. Perputaran kas secara individu berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

Kata  kunci  :  Profitabilitas, Perputaran Kas, Piutang, Sektor Makanan dan  
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ABSTRAC 

 
 

The purpose of this study is to determine the effect of cash and accounts 

receivable turnover on profitability both jointy and individually infood and 

baverage companies listed on the BEI from 2018-2020. The data analysis method 

used is multiple linier regression, all sample elements that have met the criteria as 

many as 92 companies are observed. The research result show that cash receivable 

turnover has a joint effect on profitability, idividual cash turnover has a positive 

effect on receivables profitability. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Penelitian  

Perusahaan makanan dan minuman adalah salah satu sektor dari perusahaan 

manufaktur, dimana perusahaan tersebut bergerak di bidang industri makanan dan 

minuman. Di indonesia perusahaan makanan dan minuman dapat berkembang 

pesat, hal ini terlihat dan jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari periode ke periode semakin banyak, walaupun ada beberapa 

perusahaan yang pernah mengalami kekurangan modal untuk sementara karena 

imbas dari krisis ekonomi. Tetapi tidak menutup kemungkinan perusahaan ini 

sangat dibutuhkan masyarakat sehingga prospeknya menguntungkan baik dimasa 

sekarang maupun yang akan datang.  

Saat ini semakin banyak perusahaan yang berdiri dengan persaingan yang 

semakin ketat di dunia bisnis, ditambah pertumbuhan ekonomi yang semakin 

membaik. Perusahaan berlomba-lomba untuk mengerahkan kekuatannya agar 

dapat bertahan dan bersaing di dunia bisnis. Salah satunya dengan mencapai 

tujuan perusahaan yaitu mensejahterakan pemilik perusahaan dan para pemegang 

saham, tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan Profitabilitas 

Perusahaan. Profitabilitas Perusahaan yang tinggi akan menunjukkan kemapanan 

dan citra yang semakin baik sehingga calon investor memiliki kepercayaan dan 

ketertarikan terhadap perusahaan.  

Kinerja perusahaan terlihat dari tampilan laporan keuangan yang meningkat. 

Sehingga kondisi dan posisi keuangan, hal ini akan mempengaruhi harga saham  
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perusahaan. Harga saham perusahaan mencerminkan nilai dari suatu perusahaan, 

jika perusahaan tersebut mencapai prestasi yang baik maka akan lebih diminati 

oleh para investor. Prestasi yang dicapai perusahaan, dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan. Laporan keuangan dirancang untuk membantu 

para pemakai laporan untuk mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari 

laporan keuangan. Dengan laporan keuangan perusahaan tersebut investor dapat 

memperoleh data mengenai rasio keuangan perusahaan seperti profitabilitas, 

perputaran kas dan piutang. 

Rasio Profitabilitas atau profitability ratio adalah rasio atau perbandingan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari 

pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar 

pengukuran tertentu. Rasio profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa 

besar laba atau keuntungan yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang 

memengaruhi catatan atas laporan keuangan yang harus sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan. 

Peranan informasi menjadi penting bagi investor dalam pengambilan 

keputusan. Informasi mengenai perusahaan dapat diperoleh dari pihak internal 

seperti manajer atau pemimpin perusahaan maupun dari pihak eksternal seperti 

investor, karyawan atau pemerintah. Eksternal berhubungan dengan kondisi 

perekonomian, tingkat suku bunga, kebijakan pemerintah dan lain-lain. 

Sedangkan internal dapat berasal dari laporan keuangannya. Dari laporan 

keuangan dapat memprediksi kemampuan perusahaan pada masa yang akan 

datang. Agar pihak-pihak yang mempunyai kepentingan tersebut dapat mengerti 
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mengenai keadaan perusahaan maka perlu menganalisa laporan keuangan 

sehingga dapat menghasilkan informasi yang diinginkan.  

Kas merupakan aktiva yang paling likuid untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan, makin besar kas yang ada dalam  perusahaan berarti  makin  tinggi 

likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan   mempunyai   resiko   yang lebih kecil 

untuk tidak dapat memenuhi kewajiban  finansialnya. Tetapi ini  tidak berarti     

bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang   

sangat  besar, karena  makin  besar  kas  berarti  makin banyak uang yang     

menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas. 

Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi 

perusahaan untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan aktiva yang ada untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin 

baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan. Peningkatan 

profitabilitas dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Apabila Return On 

Asset (ROA) mengalami peningkatan, tentunya profitabilitas perusahaan juga 

meningkat dan dampak akhirnya dapat dinikmati oleh para investor. Untuk 

mengetahui rata-rata rasio profitabilitas (ROA) pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Rasio ROA Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

No Variabel Tahun 

2018 2019 2020 

1 Profitabilitas (ROA) 0,0593 0,0563 0,0772 

Sumber: Laporan Keuangan masing-masing perusahaan, data diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa permasalahan yang 

terjadi bahawa kondisi perputaran kas pada perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 mengalami 

penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2018 nilai rata-rata rasio profitabilitas 

(ROA) sebesar 0,0593, kemudian pada tahun 2019 nilai rata-rata rasio 

profitabilitas (ROA) mengalami penurunan yaitu 0,0563 dan pada tahun 2020 

nilai rata-rata rasio profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan yaitu sebesar 

0,0772. Penurunan rasio profitabilitas (ROA) tidak terlepas dari beberapa faktor, 

di antaranya perputaran kas dan perputaran piutang (Apriyanti, 2017 dan Wijaya, 

2018). Nilai rata-rata rasio perputaran kas dan perputaran piutang dapat dilihat 

pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 

Rata-Rata Rasio Perputaran Kas dan Piutang Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

No Variabel Tahun 

2018 2019 2020 

1 Perputaran Kas 482,28 423,31 279,62 

2 Perputaran Piutang 1302,30 1288,18 437,27 

Sumber: Laporan Keuangan masing-masing perusahaan, data diolah 2021 

 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan  kas  yang  

dilakukan  oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan  

kecepatan  arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal   kerja. 

Dalam mengukur tingkat perputaran kas  yang  telah  tertanam dalam  modal kerja 

adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. Rasio perputaran kas 

merupakan perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata.  Rasio ini berguna 

untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 

kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Namun berdasarkan 
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kenyataannya dapat dilihat pada Tabel 1.2 di atas bahwa perputaran kas pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2018 nilai rata-rata rasio 

perputaran kas sebesar 482,28, kemudian pada tahun 2019 nilai rata-rata rasio 

perputaran kas mengalami penurunan yaitu 423,31 dan pada tahun 2020 nilai rata-

rata rasio perputaran kas mengalami penurunan yaitu sebesar 279,62. Hasil 

penelitian dari menyatakan bahwa Wijaya (2018) dan Apriyanti (2017) perputaran 

kas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Rasio perputaran piutang memberikan pandangan mengenai kualitas piutang 

perusahaan dan seberapa berhasilnya perusahaan dalam penangguhannya. 

Semakin cepat perputaran piutang menandakan bahwa  modal  dapat  digunakan  

secara efisien. Dalam  suatu  perusahaan  sering  kali muncul adanya kenyataan    

bahwa perusahaan tidak mampu atau tidak sanggup untuk membayar seluruh atau 

sebagian utang (kewajiban) yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih atau 

terkadang perusahaan juga sering tidak memiliki dana untuk membayar 

kewajibannya tepat waktu. Kasus seperti ini  akan  sangat  mengganggu hubungan 

baik antara perusahaan dengan para kreditor atau juga dengan para distributor. 

Namun berdasarkan kenyataannya dapat dilihat pada Tabel 1.2 di atas bahwa 

perputaran piutang pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 mengalami penurunan. Pada tahun 

2018 nilai rata-rata rasio perputaran piutang sebesar 1302,30, kemudian pada 

tahun 2019 nilai rata-rata rasio perputaran piutang mengalami penurunan yaitu 

1288,18 dan pada tahun 2020 nilai rata-rata rasio perputaran piutang mengalami 
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penurunan yaitu sebesar 437,27. Nilai rata-rata rasio profitabilitas (ROA) 

mengalami penurunan,  pada tahun 2018 nilai rata-rata rasio profitabilitas (ROA) 

sebesar 0,0593, kemudian pada tahun 2019 nilai rata-rata rasio profitabilitas 

(ROA) mengalami penurunan yaitu 0,0563 dan pada tahun 2020 nilai rata-rata 

rasio profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,0772.  Hasil 

penelitian dari menyatakan bahwa Utami (2017) dan Apriyanti (2017) perputaran 

piutang berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dijelaskan bahwa permasalahan yang 

terjadi bahawa kondisi perputaran piutang pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

mengalami peningkatan dan ROA mengalami penurunan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dalam bentuk skripsi dengan 

judul Pengaruh Perputaran Kas dan Piutang terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2020. 

 

1.2. Rumusan Masalah Pemelitian  

          Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah  dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah perputaran kas dan piutang secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

2. Apakah perputaran kas secara individu berpengaruh terhadap profitabilitas  

3. Apakah piutang secara individu berpengaruh terhadap profitabilitas  



 

7 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji apakah perputaran kas dan piutang secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Untuk menguji apakah perputaran kas secara individu berpengaruh terhadap 

profitabilitas  

3. Untuk menguji apakah piutang secara individu berpengaruh terhadap 

profitabilitas  

 

1.4.     Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan 

informasi serta bahan pertimbangan dan masukan kepada Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 mengenai 

Perputaran Kas, Piutang dan Profitabilitas Perusahaan.  Selanjutnya menjadi 

masukan bagi pengguna laporan keuangan perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Hal tersebut 

terkait dengan perputaran kas, piutang dan profitabilitas perusahaan 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini secara akademis adalah 
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi penelitian 

selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh 

perputaran kas dan piutang terhadap profitabilitas perusahaan 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi perputaran kas, perputaran 

piutang dan profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI. Selain itu, ruang lingkup penelitian ini terletak pada periode pengamatan 

data dari tahun 2018-2020. 
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BAB  II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1     Landasan Teoritis 

2.1.1  Profitabilitas  

          Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, 

pengelolaan aktiva dan pengelolaan utang terhadap hasil operasi (laba). 

Keuntungan yang didapat baik dalam bentuk laba maupun nilai ekonomis, 

merupakan tuntutan dari para pemodal. Rasio profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan penjualannya dengan baik 

(Azizah, 2018:5). Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang 

menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Jadi dapat disimpulkan, bahwa rasio profitabilitas 

ialah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 

(Hartono, 2016:53). 

Probabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk memperoleh 

laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki (Sutrisno, 2018:16). 

Profitabilitas adalah faktor penting yang harus mendapat perhatian khusus karena 

menyangkut keberlangsungan operasional sebuah perusahaan. Untuk dapat terus 

melangsungkan kegiatan operasionalnya, sebuah perusahaan harus memiliki 

profitabilitas yang baik sehingga tetap dalam keadaan yang menguntungkan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dari penggunaan modalnya (Harjito dan Martono, 2018:53). Probabilitas 
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merupakan indikator keberhasilan dari operasional yang dijalankan sebuah 

perusahaan. 

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur 

keuntungan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Profitability 

Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur keuntungan 

perusahaan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio 

profitabilitas yang sering digunakan yaitu : Net Profit Margin, Return On Asset, 

dan Return On Equity (Hanafi, 2017:42). 

Ada beberapa macam jenis rasio yang terdapat dalam rasio profitabilitas. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu jenis dari rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Return On 

Asset (ROA) dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi perusahaan untuk 

mengukur efisiensi dalam penggunaan aktiva yang ada untuk memperoleh 

keuntungan atau laba. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik 

produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan. Peningkatan profitabilitas 

dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Apabila Return On Asset (ROA) 

mengalami peningkatan, tentunya profitabilitas perusahaan juga meningkat dan 

dampak akhirnya dapat dinikmati oleh para investor. Return On Asset (ROA) 

dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi, 2017:42): 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba  setelah pajak

Total asset
x 100% 

 Ada tiga jenis rasio profitabilitas menurut  yang akan digunakan, yaitu 

(Hartono, 2016:35); 
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1. Net Profit Margin (NPM) 

Merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang 

mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Profit 

margin digunakan untuk menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah (Hartono, 2016:35): 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba bersih setelah pajak

Penjualan
 

2. Return On Assets (ROA) 

Merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Analisis ROA 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. 

Kegunaan ini dapat diproyeksikan ke masa depan untuk melihat 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba di masa mendatang. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah (Hartono, 2016:35): 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba bersih setelah pajak

Total aktiva
 

3. Return On Equity (ROE) 

Ialah rasio laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan laba yang tersedia 

bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini merupakan ukuran 

profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Tetapi pada rasio ini 

terdapat satu kelemahan, yaitu tidak memperhitungkan adanya deviden 
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maupun capital gain untuk pemegang saham.  Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah (Hartono, 2016:35): 

𝑅𝑂𝐸 =
Labe bersih setelah pajak

Total Equitas
 

 

2.1.2  Perputaran Kas  

Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 

sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. Menurut Harahap 

(2017:257), menyatakan bahwa Analisis laporan Arus Kas sebenarnya sejalan 

dengan penyusunan laporan arus kas (Cash Flow Statement). Laporan arus kas ini 

dinilai banyak memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dan kondisi profitabilitas dimasa yang akan datang. 

Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang memberikan informasi 

yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada 

suatu periode waktu tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan 

operasi, pembiayaan, dan investasi. (Harahap, 2017:257). Sedangkan menurut 

Skousen dkk (2018: 284) Laporan arus kas itu sendiri didefinisikan : “Laporan 

arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang melaporkan 

jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode 

tertentu”. Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan 

kas. Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 

mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 

kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
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karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 

kas. 

Laporan arus kas mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama 

pendapatan perusahaan (principal revenue-producing activites) dan aktivitas lain 

yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Aktivitas 

investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain 

yang bukan termasuk setara kas. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman 

perusahaan.  

Menurut Skousen dkk (2018:284) Laporan arus kas itu sendiri didefinisikan 

“Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang 

melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu”. Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 

tingkat likuiditasnya”. Menurut Kasmir (2018: 140), “rasio ini berfungsi untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan”. Menurut Riyanto (2018:95) 

“perputaran kas adalah perbandingan antara jualanpen dengan jumlah kas rata-

rata”.  

Menurut Kasmir, (2017: 141) rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan 

untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan 
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biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.Apabila rasio perputaran kas tinggi, 

ini berarti ketidakmampuan perusahaan dalam membayar tagihannya.Sebaliknya 

apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas yang tertanam pada aktiva 

yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga perusahaan harus bekerja keras 

dengan kas yang lebih sedikit. 

 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan kas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan 

kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. 

Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah 

tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. 

Rumus perputaran kas adalah sebagai berikut (Riyanto, 2018:95): 

Perputaran Kas =
Penjualan bersih

Rata − rata kas
 

 

2.1.3  Piutang   

Menurut Herry (2018:266) piutang meliputi semua hak atau klaim 

perusahaan pada organisasi lain untuk menerima sejumlah kas, barang, atau jasa 

dimasa yang akan datang sebagai akibat kejadian pada masa yang lalu. Mulya 

(2009:198) menyatakan piutang adalah berupa hak klaim atau tagihan berupa 

uang atau bentuk lainnya kepada seseorang atau suatu perusahaan. Menurut 

Weygandt & Warfield (2018:404), yang diterjemahkan oleh  Salim pengertian 

Piutang yaitu: “piutang usaha (account receivable) timbul akibat adanya penjualan 

kredit. Sebagian besar perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih 
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banyak produk atau jasa. Istilah piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang 

terhadap entitas lainnya, termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya”. 

Perusahaan yang melakukan kegiatan penjualan secara kredit, akan 

memperoleh penambahan piutang pada aktiva lancar yakni ditandai oleh 

timbulnya piutang. Kemudian piutang telah sampai pada waktu jatuh tempo dan 

dilakukan penagihan barulah terjadi aliran kas atau cash flow. Menurut Warren 

(2018:103), banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih 

banyak produk atau jasa. Piutang yang timbul dari penjualan semacam itu 

biasanya diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih. Istilah piutang 

(receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, 

termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya. piutang biasanya memiliki 

bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan.  

Menurut Stice (2018:48), penagihan yang efisien menentukan 

profitabilitas. Para manajer maupun pemakai eksternal laporan keuangan perlu 

mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan aktiva usaha atau 

aktiva operasi, terutama elemen-elemen modal kerja tertentu seperti Piutang, 

persediaan, dan utang usaha. Hubungan paling umum yang biasa digunakan untuk 

mengawasi piutang adalah periode penagihan rata-rata. Sugiri (2017:43) piutang 

adalah tagihan baik kepada individu maupun kepada lembaga lain yang akan 

diterima dalam bentuk kas. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa piutang adalah hak penagihan kepada pihak lain atas uang, barang atau jasa 

yang timbul akibat adanya penjualan barang atau jasa secara kredit. 
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Pentingnya sebuah pengelolaan piutang yang baik memberikan dampak 

pada laporan keuangan perusahaan dan kemudian dapat menunjukkan pada suatu 

kinerja perusahaan. Menurut Warren (2018:98) berkaitan dengan proses 

pengendalian piutang, perusahaan berupaya membatasi nilai piutang tak tertagih 

dengan menerapkan beragam perangkat pengendalian. Pengendalian yang paling 

penting berhubungan dengan fungsi pengesahan kredit. Pengendalian ini 

melibatkan penyelidikan atas kredibilitas pelanggan. Adapun dua metode 

akuntansi untuk mencatat piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih, yaitu 

metode penyisihan dan metode penghapusan langsung. Melihat hal tersebut, maka 

peran manajer keuangan sangat berpengaruh dalam pengelolaan piutang yang 

berkaitan erat dengan keadaan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Menurut Keown (2018:34), faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya investasi dalam Piutang adalah : 

1. Persentase Penjualan Kredit 

Semakin besar penjualan secara kredit maka semakin besar pula Piutang 

yang akan diperoleh. Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan 

penjualan maka tingkat investasi dalam Piutang juga akan ikut naik. 

2. Ketentuan Penjualan 

Ketentuan penjualan mengidentifikasi kemungkinan diskon untuk 

pembayaran yang lebih awal, periode diskon, dan periode kredit total. 

Pada umumnya ketentuan penjualan dinyatakan dalam bentuk a/b, net c, 

yang menunjukkan bahwa pelanggan dapat mengurangi a persen bila 

tagihan itu dibayar dalam b hari, bila tidak maka harus dibayar dalam c 

hari. 

3. Tipe Pelanggan 

Penentuan tipe pelanggan merupakan variabel yang menentukan dalam 

melihat kualifikasi pelanggan dalam penjualan kredit. Ketika perusahaan 

menerima pelanggan yang kurang layak kredit akan mengakibatkan 

timbulnya Piutang tak tertagih. 

4. Usaha Penagihan 

Kunci mempertahankan kontrol atas penagihan Piutang adalah fakta 

bahwa probabilitas gagal bayar meningkat seiring dengan umur tagihan. 

Kontrol atas Piutang terfokus pada kontrol dan eliminasi Piutang yang 
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sudah lewat jatuh tempo. Kekuatan dan ketepatan waktu penagihan akan 

mempengaruhi periode  tagihan yang sudah jatuh tempo tetapi masih lalai 

membayar. 

 

Menurut Riyanto (2018:85), faktor-faktor  yang mempengaruhi jumlah 

Piutang adalah sebagai berikut: 

1. Volume penjualan kredit 

Makin besar jumlah penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan 

memperbesar jumlah Piutang dan sebaliknya makin kecil jumlah penjualan 

kredit dari keseluruhan Piutang akan memperkecil jumlah Piutang. 

2. Syarat pembayaran penjualan kredit 

Semakin panjang batas waktu pembayaran kredit berarti semakin besar 

jumlah Piutangnya dan sebaliknya semakin pendek batas waktu 

pembayaran kredit berarti semakin kecil besarnya jumlah Piutang. 

3. Ketentuan dalam pembatasan kredit 

Apabila batas maksimal volume penjualan kredit ditetapkan dalam jumlah 

yang relative besar maka besarnya Piutang juga semakin besar. 

 

4. Kebijakan dalam pengumpulan Piutang 

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan Piutang 

dalam 2 cara yaitu pasif dan aktif. Perusahaan yang menjalankan 

kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan Piutang akan mempunyai 

pengeluaran uang yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan lain 

yang menggunakan kebijaksanaanya secara pasif. 

5. Kebiasaan membayar dalam pelanggan 

Semua Piutang yang diperkirakan akan terealisasikan menjadi kas dalam 

setahun di neraca disajikan pada bagian aktiva lancar. 

 

Menurut Jusuf, dalam Maya (2018:24), variabel internal adalah variabel-

variabel (faktor-faktor) yang berada dalam kendali perusahaan. Sedangkan 

variabel eksternal adalah variabel-variabel (faktor-faktor) yang berada diluar 

perusahaan dan perusahaan tidak memiliki kemampuan sama sekali untuk 

mengendalikan faktor-faktor ini. Variabel-variabel internal adalah kebijakan 

perusahaan yang berkaitan dengan Piutang yang terdiri dari : 

a. Penjualan 

Semakin besar penjualan dalam kredit maka profitabilitas semakin besar 

pula. Tetapi jika penjualan secara kredit dibatasi maka perusahaan lebih 

mementingkan keselamatan kredit. 
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b. Beban Usaha 

Beban usaha dalam hal ini adalah biaya atas Piutang diantaranya biaya 

pelayanan, biaya tempat, dan peralatan. 

c. Piutang ragu-ragu 

Jika semakin besar jumlah Piutang maka semakin besar pula kemungkinan 

Piutang tak tertagih.  

 

Menurut Riyanto (2018:90) menyatakan bahwa perputaran Piutang adalah 

rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk mengubah Piutang mejadi kas. 

Rasio perputaran Piutang menunjukkan efisiensi pengelolaan Piutang perusahaan 

yang dapat dihitung dengan rumus (Riyanto, 2018:90): 

Perputaran Piutang =
Penjualan 

Rata − rata Piutang
 

 

 

2.2     Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2018) dengan judul Pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaraan Persediaan Terhadap 

Profitabilitas Sub Sektor Logam Dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di BEI 2011-

2016.. Hasil analisis MRA (Multiple regression analysis) menunjukkan bahwa 

secara parsial perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, 

perputaran Piutang secara signifikan berpengaruh positif terhadap current ratio 

dan tidak berpengaruh terhadap quick ratio, perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap current ratio dan signifikan berpengaruh positif pada rasio 

cepat. 

 Apriyanti (2017) dengan judul “ Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan hasil analisis data dapat 
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disimpulkan bahwa Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan LQ45 Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2016.  

Penelitian dari Febriani (2017) dengan judul Pengaruh Perputaran Kas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

di Bei Periode 2011-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil 

uji determinasi koefesien R2 menunjukkan pengaruh perputaran kas tehadap ROA 

sebesar 2,1%, sedangkan pengaruh perputaran kas terhadap NPM sebesar 9,7% 

sisanya dipengaruhi oleh vaiabel lain yang tidak diteliti. 

Kemudian penelitian dari Utami (2017) dengan  Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas(Studi 

Empiris pada Perusahaan Sektor Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2018). Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  perputaran  kas  dan  perputaran 

piutang berpengaruh negatif  dan signifikan  terhadap  profitabilitas  dan  

perputaran persediaan  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas. 

Sedangkan  secara simultan  perputaran  kas,  perputaran  piutang,  dan  

perputaran  persediaan  secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Penelitian dari Hardiyanto (2017) dengan judul Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Studi 

Empiris Pada Subsektor Makanandan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2010-2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
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Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Piutangmemiliki pengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. Secara parsial Perputaran Kas, Perputaran 

Persediaan, dan Perputaran Piutang tidakmemiliki pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitassedangkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No Judul, Nama 

Peneliti, (Tahun) 

Variabel Metode 

Penelitian 

Perbandingan  Hasil Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1 Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang Dan 

Perputaraan 

Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas Sub 

Sektor Logam Dan 

Sejenisnya Yang 

Terdaftar Di BEI 

2011-2016 

 

(Wijaya, 2018) 

Perputaran 

kas, 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

persediaan 

dan likuditas 

 Penelitian 

Kuantitatif 

 Regresi linier 

berganda 

 Variabel 

independen 

dan variabel 

dependen 

 Teknik 

analisis data 

- Lokasi 

- teknik 

pengumpulan 

sampel 

 

Hasil analisis MRA 

(Multiple regression 

analysis) 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

perputaran kas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

likuiditas, perputaran 

Piutang secara 

signifikan 

berpengaruh positif 

terhadap current ratio 

 

 

2 Pengaruh 

Perputaran Kas 

Dan Perputaran 

Piutang Terhadap 

Return On Asset 

(ROA)  

(Apriyanti, 2017) 

Perputaran 

kas, 

perputaran, 

perputaran 

piutang dan 

ROA 

 Penelitian 

Kuantitatif 

 Regresi linier 

berganda 

 Variabel 

independen 

dan variabel 

dependen 

 Teknik 

analisis data 

- Lokasi 

- teknik 

pengumpulan 

sampel 

 

 

Berdasarkan hasil 

analisis data dapat 

disimpulkan bahwa 

Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Asset 

(ROA) Pada 

Perusahaan LQ45 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2016. 

3 Pengaruh 

Perputaran Kas 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman Yang 

Terdaftar di Bei 

Periode 2011-

2017  

 

(Febriani, 2017) 

 

 

 

Perputaran 

kas dan 

profitabilitas 

 Penelitian 

Kuantitatif 

 Regresi linier 

sederhana 

 Variabel 

independen 

dan variabel 

dependen 

 Teknik 

analisis data 

- Lokasi 

- teknik 

pengumpulan 

sampel 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perputaran kas tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Judul, Nama 

Peneliti, (Tahun) 

Variabel Metode 

Penelitian 

Perbandingan  Hasil Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

4 Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang, dan 

Perputaran 

Persediaan 

terhadap 

Profitabilitas(Studi 

Empiris pada 

Perusahaan Sektor 

Konsumsi di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2016-2018) 

 

 (Utami, 2017) 

Perputaran 

kasm 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

persediaan 

dan 

profitabilitas 

 Penelitian 

Kuantitatif 

 Regresi linier 

berganda 

 Variabel 

independen 

dan variabel 

dependen 

 Teknik 

analisis data 

- Lokasi 

- teknik 

pengumpulan 

sampel 

 

Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  

perputaran  kas  dan  

perputaran piutang 

berpengaruh negatif  

dansignifikan  

terhadap  

profitabilitas  dan  

perputaran 

persediaan  tidak  

berpengaruh  

signifikan  terhadap  

profitabilitas. 

Sedangkan  secara 

simultan  perputaran  

kas,  perputaran  

piutang,  dan  

perputaran  

persediaan  secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

5 Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Persediaan dan 

Perputaran 

Piutang Terhadap 

Profitabilitas 

(Studi Empiris 

Pada Subsektor 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

2010-2017)  

 

(Hardiyanto, 

2017) 

Perputaran 

kas, 

perputaran 

persediaan, 

perputaran 

piutang dan 

profitabilitas 

 Penelitian 

Kuantitatif 

 Regresi linier 

berganda 

 Variabel 

independen 

dan variabel 

dependen 

 Teknik 

analisis data 

- Lokasi 

- teknik 

pengumpulan 

sampel 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Persediaan, dan 

Perputaran 

Piutangmemiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap 

Profitabilitas. 

Sumber : Data diolah, 2022 

2.3     Kerangka Pemikiran 

2.3.1   Hubungan Perputaran Kas dengan Profitabilitas 

Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aktiva 

lancar menjadi kas melalui penjualan semakin tinggi tingkat perputaran kas dan 
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Piutang maka menunjukkan tingginya volume penjualan. Tingkat perputaran kas 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya 

kas yang telah ditanamkan di di dalam modal kerja. 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio dari beberapa rasio keuangan. 

Dimana rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan. Dan dengan rasio ini dapat mengukur pendapatan dari periode 

sebelumnya ke periode selanjutnya. Sekaligus memberikan gambaran, apakah 

perusahaan tersebut mampu atau tidak menggunakan sumberdaya perusahaan 

dengan maksimal atau sebaliknya. Pada intinya rasio profitabilitas ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam hal mengsilkan pendapatan, yang bertujuan untuk 

oprasi perusahaan. 

2.3.1   Hubungan Perputaran Piutang dengan Profitabilitas 

Rasio perputaran piutang biasanya digunakan dalam hubungannya dengan 

analisis terhadap modal kerja, karena memberikan ukuran kasar tentang seberapa 

cepat piutang perusahaan berputar menjadi kas (Prastowo, 2017:76). Perputaran 

piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversi ke dalam kas 

selama periode tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran merupakan 

rasio yang digunakan untukmengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode, karena perputaran piutang memberikan ukuran kasar tentang seberapa 

cepat piutang berputar menjadi kas. Piutang muncul karena perusahaan melakukan 

penjualan secara kredit untuk meningkatkan volume usahanya. Penurunan 

perputaran piutang disebabkan karena lamanya penagihan piutang sehingga 
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semakin lama pula piutang tersebut diubah menjadi kas. Akibatnya perusahaan 

untuk meningkatkan laba berkurang dan akhirnya Return on Assets dapat menurun 

Untuk   mengetahui   lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1: Skema Kerangka Pemikiran 

 

2.4   Hipotesis 

 Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian serta tinjauan kepustakaan 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian adalah: 

H1  :  Perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

H2  :  Perputaran kas secara individu berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H3  :  Perputaran piutang secara individu berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

 

Perputaran Kas 

(X1) 

Perputaran Piutang  

(X2) 

Profitabilitas 

Perusahaan (Y) 

H1 
H2 

H3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.     Desain Penelitian 

 Menurut Sekaran (2017:152) desain penelitian adalah rencana struktur 

penelitian yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin 

menjadi valid, objektif, efisien, dan efektif. Desain penelitian dapat meliputi 

beberapa elemen yaitu; 

3.1.1.  Sifat Studi 

 Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan 

tertentu atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau 

lebih faktor dalam situasi (Sekaran, 2017;62). Pengujian hipotesis yang dilakukan 

adalah menguji variabel bebas yaitu Perputaran Kas dan Piutang terhadap variabel 

tidak bebas yaitu Profitabilitas Perusahaan. 

3.1.2.  Jenis Investigasi 

 Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi. 

Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi 

kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau 

lebih masalah (Sekaran, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam penelitian ini 

adalah Perputaran Kas dan Piutang terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

3.1.3. Tingkat Intervensi Peneliti 

Tingkat investasi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal 

dimanapeneliti melakukan penelitiannya tanpa menintervensi aktivitas perusahaan 
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Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode 2016 s/d 2018. 

3.1.4.  Situasi Studi 

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin 

mengetahui pengaruh Perputaran Kas dan Piutang terhadap Profitabilitas 

Perusahaan terhadap sumber data dilapangan. Oleh karena itu situasi studi 

berjalan dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti terdahap 

data-data dilapangan. 

3.1.5.  Unit Analisis  

 Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung 

unit analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis 

yaitu bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi. 

Sifat informasi yang dikumpulkan serta tingkat dimana data dijumlahkan untuk 

analisis, adalah integral dengan keputusan yang dibuat dalam memilih unit 

analisis individu yaitu laporan keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI. ` 

3.1.6.  Horizon Waktu 

 Penelitian desktiptif berdasarkan rentang waktu (time horizon) yaitu cross 

sectional. Cross sectional merupakan penelitian yang hanya dilakukan pada satu 

periode terhadap berbagai sampel dalam populasi. Berdasarkan horison waktu, 

maka data penelitian dikumpulkan melalui satu titik waktu (one shot study). 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan subyek penelitian. Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah khususnya perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2020, yaitu perusahaan yang bergerak dibidang Barang 

Konsumsi yaitu Makanan dan Minuman. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang dapat mewakili karakteristik populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakter yang dimiliki populasi. Sampel digunakan jika populasi 

terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi (Sugiyono, 2017:118). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yaitu purposive sampling, merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan peneliti. Sampel  dalam penelitian ini sebanyak 92 

perusahaan  

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan Manufaktur bergerak di bidang Barang Komsumsi yaitu 

Makanan dan Minuman serta Kimia yang  terdafatar di BEI sejak awal 2018 

sampai akhir tahun 2020. 

2. Perusahaan Manufaktur bergerak di bidang Barang Komsumsi yaitu 

Makanan dan Minuman serta Kimia yang telah mempublikasikan laporan 

keuangan pada penutupan tiap akhir tahun, mulai dari tahun 2018 sampai 

2020. 

 Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi sasaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 92 perusahaan Manufaktur bergerak di 
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bidang Barang Komsumsi yang terdaftar di BEI. Penentuan populasi sasaran dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Kriteria Penentuan Sampel 

No  Kriteria Tahun Jumlah 

2018 2019 2020 

1 Perusahaan Manufaktur bergerak di 

bidang yang terdaftar di BEI 

Periode 2018-2020 

29 32 33 94 

2 Perusahaan Manufaktur bergerak di 

bidang Barang Komsumsi yaitu 

Makanan dan Minuman serta Kimia 

yang tidak memiliki laporan 

keuangan lengkap selama periode 

tahun 2018-2020 (khususnya 

mengenai nilai ROA, Perputaran 

Kas dan Piutang). 

(0) (1) (1) 2 

3 Perusahaan Manufaktur bergerak di 

bidang Barang Komsumsi yaitu 

Makanan dan Minuman serta Kimia 

yang memiliki laporan keuangan 

lengkap selama periode tahun 2018-

2020 (khususnya mengenai nilai 

ROA, Perputaran Kas dan Piutang). 

29 31 32 92 

 Sumber: BEI 2021 

 

Berdasarkan tabel 3.1 perusahaan yang telah memenuhi kriteria populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 92 perusahaan. Penelitian ini adalah penelitian 

sensus, yaitu memasukkan semua elemen populasi menjadi data pengamatan. 

Untuk lebih jelas daftar perusahaan dapat dilihat pada lampiran 1. 

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara 

atau media.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode dokumentasi terhadap data sekunder yang didasarkan pada laporan 
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keuangan yaitu semua perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2018-2020 di situs web resmi yaitu melalui 

www.idx.co.id. 

3.4. Definisi Operasionalisasi Variabel 

3.4.1  Variabel Tidak Bebas (Dependent Variable) 

Variabel tidak bebas dalam penelitian ini yaitu profitabilitas perusahaan. 

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur 

keuntungan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Return On 

Asset (ROA) merupakan salah satu jenis dari rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Return On Asset 

(ROA) dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi perusahaan untuk mengukur 

efisiensi dalam penggunaan aktiva yang ada untuk memperoleh keuntungan atau 

laba. Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi, 

2017:42): 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba  setelah pajak

Total asset
x 100% 

3.4.2  Variabel Bebas (Independent Variable) 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas perputaran kas dan 

perputaran piutang. Definisi dan operasionalisasi masing-masing variabel akan 

dipaparkan berikut ini: 

3.4.2.1  Perputaran Kas 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan kas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan 



30 

 

 

kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. 

Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah 

tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. 

Rumus perputaran kas adalah sebagai berikut (Riyanto, 2018:95): 

Perputaran Kas =
Penjualan bersih

Rata − rata kas
 

3.4.2.2  Perputaran Piutang 

Perputaran Piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 

untuk mengubah Piutang mejadi kas. Rasio perputaran Piutang menunjukkan 

efisiensi pengelolaan Piutang perusahaan yang dapat dihitung dengan rumus 

(Riyanto, 2018:90): 

Perputaran Piutang =
Penjualan 

Rata − rata Piutang
 

Tabel 3.2 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Defenisi 

Variabel 
Indikator 

1 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(Y) 

Profitability Ratio merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengukur keuntungan 

perusahaan pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal 

saham tertentu. (Hanafi, 

2017:42). 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba  setelah pajak

Total asset
x 100% 

 

 

2 

 

Perputaran 

Kas 

 (X1) 

Tingkat perputaran kas merupakan 

ukuran efesiensi penggunaan kas 

yang dilakukan oleh perusahaan..  

(Riyanto, 2018:95) 

Perputaran Kas =
Penjualan bersih

Rata − rata kas
 

3 Perputaran 

Piutang 

(X2) 

Perputaran Piutang adalah rasio 

yang memperlihatkan lamanya 

waktu untuk mengubah Piutang 

mejadi kas. Rasio perputaran 

Piutang menunjukkan efisiensi 

pengelolaan Piutang perusahaan 

(Riyanto, 2018:90) 

 

Perputaran Piutang =
Penjualan 

Rata − rata Piutang
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3.5. Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model regresi linier 

sederhana dan diolah dengan menggunakan program bantuan SPSS (Statistic 

Productand Service Solutions) versi 22.0. Teknik analisis dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel yaitu pengaruh Perputaran Kas 

dan Piutang terhadap Profitabilitas Perusahaan. Adapun persamaan model regresi 

linier berganda dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e  

 Keterangan: 

 Y = Profitabilitas Perusahaan 

            a = Konstanta  

            b = Koefisien 

 X1 = Perputaran Kas 

 X2 = Piutang 

             e         = Error Term 

 

 

3.6.3     Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif  jawaban untuk 

menjawab ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut 

dinyatakan dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu:  

1) Hipotesis Pertama 

H01 : Perputaran kas dan perputaran piutang tidak berpengaruh positif terhadap     

         profitabilitas   

Ha1 : Perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap  

  Profitabilitas 
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2) Hipotesis Kedua  

H02 : Perputaran kas tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Ha2 : Perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas . 

3) Hipotesis Ketiga 

H03 : Perputaran piutang tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas . 

Ha3 : Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.. 

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015) dan 

Supranto (2009). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan 

diuraikan sebagai berikt ini:   

1) Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama 

 Jika semua koefisien regresi sama dengan no (β1,β2 dan β3= 0), maka H01 

diterima dan Ha1 ditolak. Artinya perputaran kas dan perputaran piutang 

tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas..  

 Jika semua koefisien regresi sama dengan no (β1,β2 dan β3≠ 0), maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya perputaran kas dan perputaran piutang 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas..  

2) Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua : 

 Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1 = 0 ), maka H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Artinya perputaran kas tidak berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 
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 Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1 ≠ 0 ), maka H02 

ditolak dan Ha2 terima. Artinya perputaran kas berpengaruh positif  

terhadap profitabilitas.. 

3) Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga : 

 Jika koefisien regresi variabel X2 sama dengan nol (β2 = 0 ), maka H03 

diterima dan Ha3 ditolak. Artinya perputaran piutang tidak berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

 Jika koefisien regresi variabel X2 sama dengan nol (β2 ≠ 0 ), maka H03 

diterima dan Ha3 ditolak. Artinya perputaran piutang berpengaruh positif   

terhadap profitabilitas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-varibael 

penelitian yang terdiri dari profitabilitas, perputaran kas, dan piutang. Tabel 4.1 di 

bawah ini menunjukan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dari masing-

masing variabel.  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

PROFITABILITAS 92 -1.38 1.29 .0765 

PERPUTARAN KAS 92 -551.00 12030.00 278.4590 

PERPUTARAN 

PIUTANG 
92 -319.27 25026.00 997.0755 

Valid N (listwise) 92    

    Sumber : Data diolah,2022 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perusahaan sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pengamatan menghasilkan nilai 

minimum variabel profitabilitas sebesar -1.38 dan nilai maksimum variabel 

profitabilitas sebesar 1.29. Hasil tersebut menunjukan bahwa besar profitabilitas 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang menjadi sampel penelitian bekisar 

antara -1.38 hingga 1.29. Nilai rata-rata (mean) profitabilitas  sebesar 0.0765  

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perusahaan sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pengamatan menghasilkan nilai 

minimum variabel perputaran kas  sebesar -551.00 dan nilai maksimum variabel 

perputaran kas sebesar 12030.00. Hasil tersebut menunjukan bahwa besar 

perputaran kas pada perusahaan makanan dan minuman  yang menjadi sampel 
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t.value 2.693 0.2 0.137

sig. value 0.008 0.842 0.891

f. value / sig

R/ R2 /adj R2

Persamaan Y = 0.074 + 4.594 x1 + 1.324 x2 + e

0.081/ 0.922

0.043 / 0.002 / -0.021

penelitian berkisar antara -551.00 hingga 12030.00. Nilai rata-rata (mean) 

perputaran kas sebesar 278.4590  

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perusahaan sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pengamatan menghasilkan nilai 

minimum variabel piutang sebesar -319.27 dan nilai maksimum variabel piutang 

sebesar 25026.00. Hasil tersebut menunjukan bahwa besar piutang pada perusahaan 

makanan dan minuman  yang menjadi sampel penelitian berkisar antara -319.27 

hingga 25026.00. Nilai rata-rata (mean) piutang sebesar  997.0755 . 

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis  

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah 

pertama, kedua, ketiga, ketiga hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara 

ringkas dapat di lihat pada tabel 4.2. Sedangkan secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran  Output  Pengolahan data. 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

  

          Sumber : Hasil Pengolahaan data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan 

jawaban untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. secara berurutan jawaban 

rumusan masalah tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
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 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah pertama. Hasil pengujian mhepotesis pertama dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefosien beta (β) perputaran kas dan 

perputaran piutang secara berurutan sebesar 4.594; dan 1.324. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa 4.594≠0; dan 1.324≠0. Hal ini berarti semua nilai koefisien beta 

tidak sama dengan nol (β1 dan  β2 ≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan 

kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya 

perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang kedua. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah perputaran kas berpengaruh posistif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) perputaran kas sebesar 

4.594. nilai tersebut menunjukan bahwa 4.594≠0. Hal ini berarti nilai koefisien beta 

perputaran kas tidak sama dengan nol (β≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan 

kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya 

perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
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 Hasil pengujian hipotesis Ketiga 

Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah perputaran piutang berpengaruh posistif terhadap profitabiltas. 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) perputaran piutang 

sebesar 1.324. Nilai tersebut menunjukan bahwa 1.324≠0. Hal ini berarti nilai 

koefisien beta piutang tidak sama dengan nol (β≠0). Selanjutnya nilai tersebut 

dimasukan kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha3 diterima, 

artinya perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi perputaran kas dan 

perputaran piutang  terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 4.2 nilai R Square 

sebesar 0.043. nilai tersebut menunjukan bahwa kontribusi pengaruh perputaran kas 

dan perputaran piutang terhadap profitabilitas yaitu sebesar 4.3% (0.086 x 100%). 

Sedangkan sisanya yaitu 95.7% (100%-4.3%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain 

diluar penelitian ini. dengan demikian, fluktuasi profitabilitas, baik itu kenaikan 

ataupun peneurunan sangat kecil dipengaruhi oleh perputaran kas dan perputaran  

piutang. . 

4.3 Pembahasan 

 Pengaruh Perputaran Kas dan Piutang Terhadap Profitabilitas  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan nilai koefosien beta (β) perputaran 

kas dan perputaran piutang secara berurutan sebesar 4.594; dan 1.324. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa 4.594≠0; dan 1.324≠0, artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima 
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perputaran kas dan piutang berpengaruh positif terhadap  profitabiltas. Berdasarkan 

hal tersebut menunjukan bahwa dengan adanya penurunan ataupun kenaikan 

perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

terdaftar di BEI, yang memiliki arah positif mengindikasi bahwa semakin tinggi 

perputaran kas dan piutang maka semakin tinggi profitabiltas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Apriyanti (2017) yang 

menyatakan bahwa Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2011-2016. Dan penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanto 

(2017) yang menyatakan bahwa secara simultan Perputaran Kas, Perputaran 

Persediaan, dan Perputaran Piutangmemiliki pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aktiva 

lancar menjadi kas melalui penjualan semakin tinggi tingkat perputaran kas dan 

perputaran piutang maka menunjukkan tingginya volume penjualan. Tingkat 

perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh 

perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas 

kembalinya kas yang telah ditanamkan di di dalam modal kerja. 

 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta (β) 

perputaran kas sebesar 4.594. Nilai tersebut menunjukan bahwa 4.594≠0, artinya 

hipotesis kedua (Ha2) diterima. Perputaran kas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa dengan adanya 
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penurunan ataupun kenaikan perputaran kas  berpengaruh terhadap profitabilitas 

yang terdaftar di BEI, yang memiliki arah positif mengindikasi bahwa semakin 

tinggi perputaran kas maka semakin meningkatkan  profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febriani (2017) yang 

menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas. Tetapi 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Wijaya (2018) yang 

menyatakan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan 

kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di di dalam modal kerja. 

 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta (β) 

perputaran piutang sebesar 1.324. Nilai tersebut menunjukan bahwa 1.324≠0, 

artinya hipotesis kedua (Ha3) diterima. Perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa dengan adanya 

penurunan ataupun kenaikan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas yang terdaftar di BEI, yang memiliki arah positif  mengindikasi bahwa 

semakin tinggi perputaran piutang maka semakin meningkat profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti (2017) 

piutang berpengaruh positif  signifikan terhadap profitabilitas di Bursa Efek 

Indonesia. Dan bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2017)  yang menyatakan bahwa piutang  berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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Rasio perputaran piutang biasanya digunakan dalam hubungannya dengan 

analisis terhadap modal kerja, karena memberikan ukuran kasar tentang seberapa 

cepat piutang perusahaan berputar menjadi kas. Perputaran piutang adalah seberapa 

kali saldo rata-rata piutang dikonversi ke dalam kas selama periode tertentu. Maka 

dapat disimpulkan bahwa perputaran merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode, karena perputaran 

piutang memberikan ukuran kasar tentang seberapa cepat piutang berputar menjadi 

kas. Piutang muncul karena perusahaan melakukan penjualan secara kredit untuk 

meningkatkan volume usahanya. Penurunan perputaran piutang disebabkan karena 

lamanya penagihan piutang sehingga semakin lama pula piutang tersebut diubah 

menjadi kas. Akibatnya perusahaan untuk meningkatkan laba berkurang dan 

akhirnya Return on Assets dapat menurun 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hepotesis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap  profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

2. Perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

3. Perputaran piutang berpengaruh positif  terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2020. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya 

berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel independen berupa rasio keuangan ataupun faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

2. Memahami perusahaan sektor lainnya, seperti sektor semen, sektor taxtile, 

serta sektor lainnya 
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Lampiran 1 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Pengamatan Penelitian 

Tahun No Nama Perusahaan Kode 

2018 1 Akasha Wira International Tbk ADES 

  2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 

  3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO 

  4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 

  5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 

  6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 

  7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

  8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 

  9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 

  10 Delta Djakarata Tbk DLTA 

  11 Diamond Food International DMND 

  12 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 

  13 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 

  14 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

  15 Inti Agri Resources Tbk IIKP 

  16 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 

  17 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

  18 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 

  19 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA 

  20 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

  21 Mayora Indah Tbk MYOR 

  22 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 

  23 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR 

  24 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

  25 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

  26 Sekar Bumi Tbk SKBM 

  27 Sekar Laut Tbk SKLT 

  28 Siantar Top Tbk STTP 

  29 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 
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Tahun No Nama Perusahaan Kode 

2019 1 Akasha Wira International Tbk ADES 

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 

3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO 

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 

5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 

6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 

10 Delta Djakarata Tbk DLTA 

11 Diamond Food International DMND 

12 Sentra Food Indonesia Tbk FOOD 

13 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 

14 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 

15 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

16 Inti Agri Resources Tbk IIKP 

17 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 

18 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

19 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 

20 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA 

21 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

22 Mayora Indah Tbk MYOR 

23 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 

24 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR 

25 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

26 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

27 Sekar Bumi Tbk SKBM 

28 Sekar Laut Tbk SKLT 

29 Siantar Top Tbk STTP 

30 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 

31 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 
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2020 1 Akasha Wira International Tbk ADES 

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 

3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO 

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 

5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 

6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 

10 Delta Djakarata Tbk DLTA 

11 Diamond Food International DMND 

12 Morenzo Abadi Perkasa Tbk ENZO 

13 Sentra Food Indonesia Tbk FOOD 

14 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 

15 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 

16 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

17 Inti Agri Resources Tbk IIKP 

18 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 

19 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

20 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 

21 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA 

22 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

23 Mayora Indah Tbk MYOR 

24 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 

25 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR 

26 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

27 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

28 Sekar Bumi Tbk SKBM 

29 Sekar Laut Tbk SKLT 

30 Siantar Top Tbk STTP 

  31 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 

  32 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 
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Lampiran 2 Data Variabel 

 

Laba Setelah Pajak Total Asset Penjualan Bersih Rata-Rata Kas Penjualan Rata-Rata Piutang

(Milyar Rp) (Milyar Rp) (Milyar Rp) (Milyar Rp) (Milyar Rp) (Milyar Rp)

2018 1 Akasha Wira International Tbk ADES 52 881 0,0590      804                     64                    12,5625 804                212 3,7925

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA -123 1.816 (0,0677)    1.583                  91                    17,3956 1.583             21 75,3810

3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO -33 1.109 (0,0298)    290                     4                      73              290                1 290             

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 114 5.165 0,0221      890                     11                    80,9091 890                81 10,9877

5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 50 3.393 0,0147      2.647                  60                    44,1167 2.647             47 56,3191

6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 61 1.004 0,0608      961                     401                   2,3965 961                100 9,6100

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 92 1.168 0,0788      3.629                  7                      518,4286 3.629             129 28,1318

8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 63 833 0,0756      831                     3                      277            831                1 831             

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 3 162 0,0185      157                     204                   0,7696 157                1 157

10 Delta Djakarata Tbk DLTA 338 1.529 0,2211      893                     904                   0,9878 893                17 52,5294

11 Diamond Food International DMND 318 4.213 0,0755      6.231                  100                   62,3100 6.231             617 10,0989

12 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 425 4.212 0,1009      8.048                  174                   46,2529 8.048             5 1609,6000

13 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 90 758 0,1187      1.430                  13                    110            1.430             50 28,6000

14 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 4.658 34.367 0,1355      38.413                6.750                5,6908 38.413           24 1600,5417

15 Inti Agri Resources Tbk IIKP -15 298 (0,0503)    17                      1                      17              17                 1 17               

16 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 2 81 0,0247      120                     (14)                   -8,5714 120                1 120             

17 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 4.961 96.537 0,0514      73.398                11.238              6,5312 73.398           60 1223,3000

18 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 67 536 0,1250      856                     24                    35,6667 856                1 856             

19 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA -36 204 (0,1765)    257                     1                      257            257                5 51,4000

20 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 1.224 2.889 0,4237      3.574                  137                   26,0876 3.574             14 255,2857

21 Mayora Indah Tbk MYOR 2.627 17.591 0,1493      24.060                2                      12.030        24.060           1 24.060         

22 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 1 149 0,0067      294                     1                      294            294                1 294             

23 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR -8 117 (0,0684)    176                     37                    4,7568 176                22 8                 

24 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 32 697 0,0459      1.399                  53                    26,3962 1.399             1 1.399          

25 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 127 4.394 0,0289      2.767                  1.595                1,7348 2.767             1 2.767          

26 Sekar Bumi Tbk SKBM 15 1.771 0,0085      1.953                  273                   7,1538 1.953             1 1.953          

27 Sekar Laut Tbk SKLT 32 747 0,0428      1.045                  (113)                 -9,2478 1.045             4 261,2500

28 Siantar Top Tbk STTP 255 2.631 0,0969      2.826                  67                    42,1791 2.826             -10 -282,6000

29 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 701 5.555 0,1262      5.472                  1.282                4,2683 5.472             265 20,6491

Total 1,7186      13986,2754 37766,8767

Rata-Rata Rasio 0,0593 482,2854 1302,3061

Perputaran Piutang (X2)

Rasio

Perputaran Kas (X1)

Rasio
Tahun No Nama Perusahaan Kode

Rasio

Profitabilitas (Y)
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1 Akasha Wira International Tbk ADES 83 822 0,1010       764                             116                          6,5862 764                      95 8,0421

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 1.134 1.888 0,6006       1.610                          56                            28,7500 1.610                   141 11,4184

3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO -7 1.103 (0,0063)     343                             3                              114,3333 343                      1 343                 

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK -117 4.975 (0,0235)     679                             4                              169,7500 679                      74 9,1757

5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 64 2.999 0,0213       3.003                          39                            77                  3.003                   2 1501,5000

6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 76 1.057 0,0719       1.028                          315                          3,2635 1.028                   120 8,5667

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 215 1.393 0,1543       3.120                          184                          16,9565 3.120                   271 11,5129

8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 130 1.245 0,1044       1.084                          4                              271                1.084                   1 1.084              

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 7 250 0,0280       216                             375                          0,5760 216                      1 216                 

10 Delta Djakarata Tbk DLTA 317 1.425 0,2225       827                             904                          0,9148 827                      18 45,9444

11 Diamond Food International DMND 366 5.570 0,0657       6.913                          101                          68,4455 6.913                   726 9,5220

12 Sentra Food Indonesia Tbk FOOD 1 66 0,0152       126                             1                              126                126                      3 42                    

13 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 435 5.063 0,0859       8.438                          351                          24,0399 8.438                   6 1406,3333

14 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 103 848 0,1215       1.653                          (3)                             (551)              1.653                   56 29,5179

15 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 5.360 38.709 0,1385       42.296                        6.522                       6,4851 42.296                 24 1762,3333

16 Inti Agri Resources Tbk IIKP 85 384 0,2214       15                               1                              15                  15                        1 15                    

17 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 4 95 0,0421       109                             (13)                           -8,3846 109                      1 109                 

18 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 5.902 96.198 0,0614       76.593                        11.256                     6,8046 76.593                 97 789,6186

19 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 98 666 0,1471       978                             106                          9,2264 978                      1 978                 

20 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA -121 88 (1,3750)     42                               1                              42                  42                        1 42                    

21 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 1.206 2.896 0,4164       3.711                          114                          32,5526 3.711                   54 68,7222

22 Mayora Indah Tbk MYOR 3.172 19.037 0,1666       25.026                        2                              12.513          25.026                 1 25.026           

23 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 1 119 0,0084       230                             12                            19,1667 230                      1 230                 

24 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR -10 124 (0,0806)     62                               8                              7,7500 62                        24 2,5833

25 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN -25 763 (0,0328)     1.224                          48                            25,5000 1.224                   1 1.224              

26 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 237 4.682 0,0506       3.337                          1.240                       2,6911 3.337                   1 3.337              

27 Sekar Bumi Tbk SKBM 1 1.820 0,0005       2.104                          219                          9,6073 2.104                   2 1.052              

28 Sekar Laut Tbk SKLT 45 791 0,0569       1.281                          (124)                         -10,3306 1.281                   6 213,5000

29 Siantar Top Tbk STTP 482 2.881 0,1673       3.512                          82                            42,8293 3.512                   -11 -319,2727

30 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 661 17.363 0,0381       8.533                          175                          48,7600 8.533                   13 656,3846

31 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 1.030 6.608 0,1559       6.223                          1.742                       3,5723 6.223                   307 20,2704

Total 1,7452       13122,8461 39933,6732

Rata-Rata Rasio 0,0563 423,3176 1288,1830

2019
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1 Akasha Wira International Tbk ADES 135 958 0,1409       673                             234                          2,8761 673                      17 39,5882

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 1.204 2.011 0,5987       1.283                          143                          8,9720 1.283                   273 4,6996

3 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO -10 1.105 (0,0090)     321                             13                            24,6923 321                      2 160,5000

4 Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK -480 4.223 (0,1137)     1.013                          5                              202,6000 1.013                   65 15,5846

5 Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 67 2.963 0,0226       2.725                          44                            61,9318 2.725                   1 2.725              

6 Campina Ice Cream Industri Tbk CAMP 44 1.086 0,0405       956                             413                          2,3148 956                      81 11,8025

7 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 181 1.566 0,1156       3.634                          404                          8,9950 3.634                   113 32,1593

8 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO 132 1310 0,1008       972                             14                            69,4286 972                      1 972                 

9 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 16 263 0,0608       171                             289                          0,5917 171                      1 171                 

10 Delta Djakarata Tbk DLTA 123 1.225 0,1004       546                             771                          0,7082 546                      21 26                    

11 Diamond Food International DMND 205 5.680 0,0361       6.110                          648                          9,4290 6.110                   910 6,7143

12 Morenzo Abadi Perkasa Tbk ENZO 1 271 0,0037       516                             2                              258                516                      13 39,6923

13 Sentra Food Indonesia Tbk FOOD -17 67 (0,2537)     94                               2                              47                  94                        2 47                    

14 Garudafood Putra Outri Jaya Tbk GOOD 245 6.570 0,0373       7.711                          762                          10,1194 7.711                   8 963,8750

15 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 38 906 0,0419       1.173                          (10)                           -117,3000 1.173                   26 45,1154

16 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 7.418 103.588 0,0716       46.641                        8.934                       5,2206 46.641                 63 740,3333

17 Inti Agri Resources Tbk IIKP -41 343 (0,1195)     20                               1                              20                  20                        2 10                    

18 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN -1 132 (0,0076)     84                               (13)                           -6,4615 84                        1 84                    

19 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 8.752 163.136 0,0536       81.731                        15.528                     5,2635 81.731                 158 517,2848

20 Mulia Boga Raya Tbk KEJU 121 674 0,1795       900                             202                          4,4554 900                      1 900                 

21 Magna Investama Mandiri Tbk MGNA 56 63 0,8889       41                               1                              41                  41                        1 41                    

22 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 285 2.907 0,0980       1.985                          355                          5,5915 1.985                   116 17,1121

23 Mayora Indah Tbk MYOR 2.830 19.777 0,1431       24.476                        3                              8158,6667 24.476                 40 611,9000

24 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI 1 98 0,0102       180                             9                              20                  180                      1 180                 

25 Prima Cakrawala Abadi Tbk PACR -15 103 (0,1456)     46                               11                            4,1818 46                        12 3,8333

26 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN -52 765 (0,0680)     895                             27                            33,1481 895                      1 895                 

27 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 169 4.452 0,0380       3.212                          1.098                       2,9253 3.212                   1 3.212              

28 Sekar Bumi Tbk SKBM 5 1.768 0,0028       3.165                          173                          18,2948 3.165                   3 1.055              

29 Sekar Laut Tbk SKLT 43 774 0,0556       1.254                          (88)                           -14,2500 1.254                   8 156,7500

30 Siantar Top Tbk STTP 628 3.448 0,1821       3.846                          122                          31,5246 3.846                   -15 -256,4000

31 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 680 19.431 0,0350       10.863                        440                          24,6886 10.863                 20 543,1500

32 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 1.136 8.754 0,1298       5.987                          1.845                       3,2450 5.987                   282 21,2305

Total 2,4705       8947,8534 13992,9253

Rata-Rata Rasio 0,0772       279,6204     437,2789       

2020
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

PROFITABILITAS 92 -1.38 1.29 .0765 

PERPUTARAN KAS 92 -551.00 12030.00 278.4590 

PIUTANG 92 -319.27 25026.00 997.0755 

Valid N (listwise) 92    
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .043a .002 -.021 .25341 

a. Predictors: (Constant), PIUTANG, PERPUTARAN KAS 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .010 2 .005 .081 .922b 

Residual 5.715 89 .064   

Total 5.726 91    

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant), PIUTANG, PERPUTARAN KAS 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .074 .027  2.693 .008 

PERPUTARAN KAS 4.594E-6 .000 .028 .200 .842 

PIUTANG 1.324E-6 .000 .019 .137 .891 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 
 




